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RESUME 
 

Lichen populations in nature are very widespread in almost all habitats. Lichens 

can live on a variety of substrates such as living on trees, rocks, soil , or other 

surfaces. Lichen is a symbiosis between fungi and algae that form a unique 

individual so that in terms of morphology and physiology it is a unity. Lichens in 

squirrel-tailed palms are found in the genus Graphidaceae. This tribe is 

characterized by a crustose-type thallus. The diversity of lichen that grows on 

trees is influenced by environmental conditions, for example, the level of air 

pollution produced by vehicle exhaust gases. The purpose of this study was to 

determine the types of lichens found in the stems of Wodyetia bifurcata and to 

determine the differences in the types of lichens found in each location with high, 

medium, and low traffic density and to determine the types of lichens that can be 

used as bioindicators of air pollution. The method used in this research is the 

cruising method and the results are analyzed using a qualitative description. 

Sampling was carried out on Jl. Parameswara, Bukit Baru, kec. Ilir Baru 

Palembang City and in the Sriwijaya University Indaralaya Campus Area, South 

Sumatra. Sample analysis was conducted at the Laboratory of Physiology and 

Development, Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural 

Sciences, Sriwijaya University, Indralaya. From the research, it was found that 21 

types of lichens live on the trunk of squirrel-tailed palms and obtained 2 types of 

the thallus, namely crustose and foliose thallus types with sexual reproductive 

organs in the form of apothecia and pycnidia, and asexually in the form of soredia 

and Isidia. Traffic density affects the color of lichen and lichen diversity, the 

higher the level of traffic density, the more faded or dull lichen color. In the high 

traffic density area, there were 2 types of lichen, 15 species were found in the 

medium traffic density area, and 18 species were found in the low traffic density 

area. From the results obtained there are 5 types of lichen that can be used as 

bioindicators of air pollution, including Buellia stellulata, Glyphis cicatricosa, 

Glyphis scyphulifera, Pyrenula platysoma, Sarcographa tricosa. 

 

Keywords: Air Pollution, Bioindicator, Lichen Wodyetia bifurcata L. 
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RINGKASAN 

 

Populasi lichen di alam sangat tersebar luas hampir diseluruh habitat. Lichen 

dapat hidup di bermacam-macam substrat seperti hidup pada pepohonan, 

bebatuan, tanah atau permukaan lainnya. Lichen merupakan simbiosis antara 

jamur dan alga yang membentuk individu yang unik sehingga dari segi morfologi 

dan fisiologi merupakan suatu kesatuan. Lichen pada palem ekor tupai banyak 

ditemukan dari genus Graphidaceae. Suku ini dicirikan dengan talus yang bertipe 

crustose. Keragaman lichen yang tumbuh di pohon dipengaruhi oleh keadaan 

lingkungan misalnya tingkat pencemaran udara yang dihasilkan oleh gas buangan 

kendaraan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui jenis-jenis lichen yang 

ditemukan di batang Wodyetia bifurcata serta mengetahui perbedaan jenis lichen 

yang ditemukan di masing-masing dengan lokasi yang berkepadatan lalu lintas 

tinggi, sedang dan rendah dan mengetahui jenis lichen yang dapat dijadikan 

sebagai bioindikator pencemaran udara. Metode yang digunakan pada penelitian 

ini adalah metode jelajah dan untuk hasil dianalisis menggunakan deskriptif 

kualitatif. Pengambilan sampel dilakukan di Jl. Parameswara, Bukit Baru, kec. Ilir 

Baru Kota palembang dan di Kawasan Kampus Universitas Sriwijaya Indaralaya, 

Sumatera Selatan. Analisis sampel dilakukan di Laboratorium Fisiologi dan 

Perkembangan Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Sriwijaya, Indralaya. Dari penelitian yang dilakukan didapatkan 21 

jenis lichen yang hidup di batang palem ekor tupai dan didapatkan 2 tipe talus 

yakni tipe talus crustose dan foliose dengan organ reproduksi secara seksual 

berupa apothecia dan pycnidia, dan secara aseksual berupa soredia dan isidia. 

Kepadatan lalu lintas berpengaruh kepada warna lichen dan keragaman lichen, 

semakin tinggi tingkat kepadatan lalu lintas maka warna lichen semakin pudar 

atau kusam. Pada kawasan kepadatan lalu lintas tinggi didapatkan sebanyak 2 

jenis lichen, kawasan kepadatan lalu lintas sedang didapatkan sebanyak 15 jenis, 

dan kawasan kepadatan lalu lintas rendah didapatkan sebanyak 18 jenis. Dari hasil 

didapatkan ada 5 jenis lichen yang dapat dijadikan sebagai bioindikator 

pencemaran udara antara lain Buellia stellulata, Glyphis cicatricosa, Glyphis  

scyphulifera, Pyrenula platysoma, Sarcographa tricosa.  

 

Kata Kunci: Bioindikator, Pencemaran Udara, Lichen Wodyetia bifurcata L. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

       Lichen dikenal sebagai lumut kerak yang mempunyai struktur yang unik, hal 

ini karena lichen merupakan bentuk simbiosis antara fungi dan alga (Suharno et 

al., 2020).  Lichen termasuk kedalam tumbuhan tingkat rendah yang memiliki 

peran penting dalam ekosistem. Keragaman lichen perlu dipelajari karena  

memiliki banyak peran dan potensi yang cukup tinggi dalam kehidupan antara lain 

sebagai pemfiksasi nitrogen, sebagai bioindikator pencemaran udara dan sebagai 

bahan obat-obatan dan bahan makanan (Andrea et al., 2018). 

        Populasi lichen di alam sangat tersebar luas hampir diseluruh habitat. Lichen 

tumbuh diberbagai substrat, mulai dari yang hidup sampai yang mati, seperti 

hidup pada pepohonan, bebatuan, tanah atau permukaan lainnya. Lichen dapat 

tumbuh pada suhu yang sangat rendah dan sangat sensitif pada suhu yang terlalu 

tinggi (Pratama dan Trianto, 2020). 

         Salah satu jenis palem yang sering jadi substrat lichen tumbuh adalam palem 

ekor tupai (Wodyetia bifurcata). Lichen yang ditemukan di palem ekor tupai 

sangatlah banyak dan beragam, biasanya banyak ditemukan lichen dari genus 

Graphidae, dengan ciri talus yang bertipe crustose (Fastanti dan Windadri 2019).  

         Wodyetia bifurcata merupakan tumbuhan jenis palem-paleman yang 

termasuk ke dalam Arecaceae, memiliki nama umum palem ekor tupai, tumbuh di 

daerah tropis dengan sinar matahari penuh. Lichen banyak tumbuh di pohon 
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palem ini, hal ini disebabkan karena permukaan batang jenis palem yang halus 

dan agak berongga sehingga dapat menyerap air dan nutrisi yang disediakan oleh 

lingkungan (Arisanti, 2005).   

         Menurut penelitian Pratama dan Trianto (2020), keragaman lichen yang 

tumbuh di pohon dipengaruhi oleh keadaan lingkungan misalnya tingkat 

pencemaran udara pada suatu wilayah, intensitas cahaya, kecepatan angin, suhu 

dan kelembaban udara. 

         Adanya polusi udara salah satunya disebabkan oleh kepadatan lalu lintas, 

Kepadatan lalu lintas yang tinggi dapat mengakibatkan meningkatnya polusi di 

udara, hal ini dapat menjadi faktor penghambat bagi pertumbuhan dan kesuburan 

lichen serta keberadaan lichen. Semakin tinggi polusi udara maka semakin sedikit 

lichen yang ditemukan, Oleh karena itu, lichen dapat dijadikan sebagai 

bioindikator pencemaran udara pada suatu lingkungan (Roziaty, 2016).  

         Penelitian dari Fastanti dan Windadri (2019), yang dilakukan dikawasan 

Cibinong tentang keragaman lichen yang tumbuh di batang pohon Wodyetia 

bifurcata ditemukan sebanyak 17 jenis dan tergolong ke dalam 10 marga. Jenis 

lichen yang banyak ditemukan berasal dari Graphidaceae. Jenis lichen yang 

ditemukan antara lain Bacidia sp., Buellia sp., Chrysothris sp., Diorygma sp., 

Dinaria sp., Glyphis sp., Graphis sp., Lecanora sp., Parmotrema sp., 

Phaeographis sp., dan Ocellularia sp.  

         Penelitian di Universitas Sriwijaya tentang lichen yang tumbuh pada pohon 

Wodyetia bifurcata belum terdokumentasi, seiring laju perubahan lingkungan baik 

dipengaruhi kepadatan lalu lintas yang berpengaruh terhadap polusi udara maupun 
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faktor abiotiknya akan mengakibatkan perubahan keberadaan jenis lichen, 

sehingga perlu dilakukan penelitian tentang keragaman lichen dengan melihat 

pada tingkat kepadatan lalu lintas yang berbeda khususnya di kawasan kampus 

Unsri Indralaya.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah karakteristik dari lichen secara morfologi (tipe, warna  dan 

organ reproduksi lichen) yang ditemukan pada setiap jenis lichen? 

2. Berapa jenis lichen yang ditemukan pada batang Wodyetia bifurcata, di 

masing-masing lokasi pada tingkat kepadatan lalu lintas yang berbeda? 

3. Apa saja jenis-jenis lichen yang bisa dijakan sebagai bioindikator 

pencemaran udara? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

       Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifkasi jenis-jenis yang ditemukan 

pada batang Wodyetia bifurcata serta mengetahui perbedaan jenis lichen 

yangditemukan di masing-masing tingkat kepadatan lalu lintas dan jenis lichen 

yang dapat dijadikan sebagai bioindikator pencemaran udara. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

       Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang jenis lichen 

yang ditemukan di batang Wodyetia bifurcata dengan tingkat kepadatan lalu lintas 

yang berbeda.  
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